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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Modal kerja merupakan masalah pokok dan topik penting yang seringkali 

dihadapi oleh perusahaan, karena modal kerja sangat dibutuhkan oleh setiap 

perusahaan untuk membelanjai operasionalnya sehari-hari, misalnya : untuk 

pembelian bahan mentah, membiayai upah  gaji  pegawai, dan lain-lain,  

dimana  uang  atau  dana  yang  dikeluarkan tersebut  diharapkan  dapat 

kembali  lagi  masuk  dalam  perusahaan  dalam  waktu singkat melalui hasil 

penjualan produksinya. Hal ini dikarenakan modal kerja akan berputar secara 

terus menerus setiap periodenya yang dapat dialokasikan kembali untuk 

membiayai operasi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 

selalu   meningkatkan efisiensi modal kerjanya sehingga dapat tercapai tujuan 

suatu perusahaan yaitu bertahan hidup  (survival),  mendapatkan  keuntungan 

yang   optimal   (profit   oriented)   dan   dapat berkembang (growing). 

Modal kerja yang tersedia dalam perusahaan harus cukup jumlahnya agar 

mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-

hari. Tanpa modal kerja yang cukup, perusahaan akan kehilangan kesempatan 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam operasi perusahaan. Untuk 

menilai dan mengukur kecukupan modal dapat dilakukan dengan 

menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan suatu alat dalam 

menganalisa dan mengukur kinerja perusahaan dengan menggunakan data 

keuangan perusahaan tersebut. Data-data keuangan biasanya diambil dari 
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laporan keuangan yang ada seperti laporan laba rugi, laporan perubahan 

modal, neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

Kelompok Budidaya Ikan Mandiri Jaya Lestari merupakan usaha yang 

bergerak dalam bidang usaha pembudidayaan dan perdagangan ikan. Dalam 

mengembangkan usahanya, Kelompok Budidaya Ikan Mandiri Jaya Lestari 

harus mempunyai jumlah modal kerja yang cukup dan dapat menggunakan 

modal kerjanya secara efesien. Modal kerja pada Kelompok Budidaya Ikan 

Mandiri Jaya Lestari digunakan untuk membiayai operasional perusahaan 

seperti gaji pegawai, pembayaran listrik, pembelian pakan ikan dan lain 

sebagainya. Di dalam kelompok budidaya ikan tersebut menjual aneka macam 

ikan konsumsi air tawar . Seiring dengan persaingan yang ketat dengan usaha 

yang sama, tidak mudah bagi Kelompok Budidaya Ikan Mandiri Jaya Lestari 

untuk mencapai tujuannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Kelompok Budidaya Ikan 

Mandiri Jaya Lestari diketahui bahwa Kelompok Budidaya Ikan Mandiri Jaya 

Lestari sangat membutuhkan pengelolaan modal kerja yang baik dan efektif, 

sehingga dapat memperoleh laba yang maksimal dan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup Kelompok Budidaya Ikan Mandiri Jaya Lestari tersebut. 

Akan tetapi belum diketahui bagaimanakah Kelompok Budidaya Ikan Mandiri 

Jaya Lestari dalam mengelola modal kerjanya. Pada analisis tersebut, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pentingnya pengelolaan 

modal kerja yang baik dan efektif serta dampaknya bagi Kelompok Budidaya 

Ikan Mandiri Jaya Lestari.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut “Bagaimana pengelolaan modal kerja pada Kelompok 

Budidaya Ikan Mandiri Jaya Lestari Tahun 2020?”. 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut 

dengan mengambil judul “Analisis Modal Kerja Pada POKDAKAN 

Mandiri Jaya Lestari Pekon Patoman Kecamatan Pagelaran Kabupaten 

Pringsewu Tahun 2020”. 

 

 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Obyek penelitian : Modal Kerja 

2. Subyek penelitian : Laporan Keuangan POKDAKAN Mandiri Jaya 

Lestari 

3. Waktu Penelitian :  Tahun 2021 

4. Tempat penelitian : POKDAKAN Mandiri Jaya Lestari Pekon 

Patoman Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu 

 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan modal 

kerja pada Kelompok Budidaya Ikan Mandiri Jaya Lestari Tahun 2020. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil ini dapat bermanfaat sebagai referensi penelitian selanjutnya 

sekaligus sebagai tambahan dan wawasan keilmuan dibidang 

manajemen keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat yang dapat diambil dari adanya penelitian ini bagi beberapa 

pihak adalah sebagai berikut : 

1) Bagi Peneliti 

Sebagai sumbangsi atau pelengkap bacaan diperpustakaan UMPRI 

dan dapat dijadikan latihan untuk menerapkan ilmu mengenai 

variabel penelitian yang telah didapatkan selama mengikuti 

perkuliahan. 

2) Bagi Mahasiswa/Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai panduan atau bahan bagi yang ingin 

melakukan penelitian dengan variabel yang sama. 

 

 


